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Sistem perpajakan Indonesia mengalami perubahan pada tahun 1984 dari sistem Official Assesment menjadi
sistem Self Assesment. Dengan sistem Self Assesment pemerintah memberikan kepercayaan penuh kepada
wajib pajak untuk menghitung, menyetor, dan melaporkan sendiri kewajiban perpajakannya. Pemerintah
dalam hal ini, Direktorat Jenderal Pajak, sesuai dengan fungsinya berkewajiban melaksanakan pembinaaii,
pelayanan, pengawasan, dan penerapan sanksi perpajakan terhadap pel aksanaan kewajiban perpajakan wajib
pajak berdasarkan ketentuan yang digariskan dalam peraturan perundang-undangan pajak. Namun dalam
perkembangannya dari tahun ke tahun tunggakan pajak yang belum lunas tidak berkurang, tetapi justru
bertambah sehingga hal tersebut harus dilakukan tindakan antisipas agar tunggakan pajak tersebut dapat
dikurangi. Penagihan pajak masih belum efektif dilaksanakan tanpa adanya peraturan yang bersifat
memaksa. Surat teguran, surat peringatan atau surat lain yang sejenis telah diterbitkan apabila pcnanggung
pajak tidak melunasi utang pajaknya sampai dengan tanggal jatuh tempo, tetapi kenyataannya seringkali
kurang mendapat perhatian oleh wajib pajak. Segal a tindakan penagihan pajak sebagai upaya pelunasan
tunggakan pajak baik pajak-pajak pusat maupun pajak-pajak daerah haruslah dilakukan berdasarkan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Masalah yang timbul adalah untuk mengetahui surat teguran dan surat paksa yang diterbitkan berpengaruh
signifikan terhadap pel aksanaan pembayaran tunggakan pajak oleh wajib pajak dan apakah faktor penerbitan
surat paksa berpengaruh dominan terhadap pel aksanaan pembayaran tunggakan pajak oleh wajib pajak.
Tujuan penelitian ini untuk menganalisis surat teguran dan surat paksa yang diterbitkan memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap pelaksanaan pembayaran tunggakan pajak oleh wajib pajak dan apakah faktor
penerbitan surat paksa memiliki pengaruh yang dominan terhadap pel aksanaan pembayaran tunggakan pajak
oleh wajib pajak. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian pengujian hipotesis
atau penelitian penjelasan (explanatory research). Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui dan

menguji bagaimana hubungan dan sgjauhmana pengaruh dari variable-variabel surat teguran dan surat paksa
terhadap variabel pelaksanaan pembayaran tunggakan pajak oleh wajib pajak. Teknik pengumpulan data
menggunakan penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan terhadap data yang meliputi laporan dan
proses penagihan pajak yang dilakukan oleh Kantor Pelayanan Pajak Jakarta Setia Budi Satu.

Kesimpulan dari penelitian ini antaralain : surat teguran dan surat paksa yang dikirimkan kepada wajib
pajak mempunyal pengaruh signifikan terhadap pelunasan tunggakan pajak oleh wajib pajak, secara umum
kesadaran wajib pajak di wilayah KPP Setiabudi Satu masih rendah, terbukti setiap tahun wajib pajak
menunggak relatif tinggi. Saran yang diberikan adalah selalu melakukan evaluasi terhadap efektifitas poly
tagihan yang telah diterapkan, sehingga dapat ditemukan rumusan model penagihan yang strategis dan dapat
menekan angka wajib pajak penunggak dari tahun ke tahun; serta untuk mempengaruhi kesadaran pajak para
wajib pajak selain pelayanan prima perpajakan juga penyuluhan melalui pendidikan pajak.
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